BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pengelolaan Laporan Kasus Asuhan Keperawatan Jiwa pada Ny.S dengan
waham curiga di Wisma Srikandi Rumah Sakit Jiwa Grhasia DIY dalam satu 1 kali
pertemuan selama 5 hari dengan menerapkan 5 proses keperawatan yang meliputi
pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi.

1. Didapatkan data pengkajian pasien berupa perilaku curiga dalam bentuk verbal
yang mengungkapkan isi kecurigaan terhadap seseorang yang mencelakai
dirinya. Sedangkan dalam bentuk non verbal tampak memegang lokasi tempat
seseorang mencelakai dirinya.

2. Diagnosa keperawatan terkait yang muncul pada pasien yaitu gangguan proses
pikir: waham, harga diri rendah kronis, ketidakpatuhan, risiko perilaku
kekerasan dan defisit perawatan diri. Namun tetap berfokus pada masalah
keperawatan utama yaitu waham.

3. Rencana keperawatan yang dilakukan sesuai standar intervensi keperawatan
Indonesia (SIKI, 2018) yaitu dengan manajemen waham dan orientasi realita.

4. Implementasi keperawatan dilakukan sesuai rencana tindakan yang berfokus
pada kondisi pasien saat itu dalam 1 kali pertemuan selama 5 hari yang
didapatkan pasien mampu berkomunikasi, terkadang kooperatif dan terdapat

peningkatan kontak mata.
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5. Evaluasi setelah dilakukan tindakan yang sesuai dengan capaian pada kriteria
hasil diproleh hasil masih terdapat diagnosa yang belum teratasi yaitu waham,
karena angka dari target capaian yang berdasarkan kriteria hasil masih
menunjukkan hasil yang sama seperti verbalisasi dan kecurigaan yang masih
cukup meningkat dan terdapat beberapa diagnosa sudah teratasi sebagian
seperti diagnosa harga diri rendah kronis, ketidakpatuhan, risiko perilaku
kekerasan dan defisit perawatan diri.

B. Saran

1. Bagi Pasien
Diharapkan mampu menerapkan tindakan yang telah diajarkan secara mandiri
dan mendukung kelangsungan kesehatan pasien

2. Bagi Perawat
Diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan khususnya tentang asuhan
keperawatan jiwa pada pasien waham curiga

3. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan mampu menjadi acuan dalam menangani, memberikan pelayanan
kepada pasien gangguan jiwa dengan waham curiga di Rumah Sakit Jiwa
Grhasia DIY

4. Bagi Program Studi
Diharapkan mampu menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam
pengalaman nyata dan tercapainya kompetensi perawat khususnya prodi Ners

dalam melakukan asuhan keperawatan jiwa pada pasien waham curiga
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